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ABSTRAK

Efektivitas Ekstrak Etanol Sargassum ilicifolium dari Pantai Krakal

Gunungkidul, Yogyakarta sebagai Sediaan Sunscreen Spray Lotion

MEISI OLIVIA SINAGA

Indonesia merupakan negara dengan tingkatan paparan cahaya matahari kuat yang
mengandung sinar UV dan memiliki dampak negatif pada kulit, sehingga diperlukan
sunscreen untuk melindungi kulit dari paparan sinar UV. Sunscreen komersial
mengandung senyawa kimia yang memiliki efek negatif, sehingga perlu ada
alternatif produk sunscreen dari bahan alami yang mengandung senyawa aktif yang
dapat menangkal paparan sinar UV dan dapat dijadikan sebagai sunscreen yaitu
tumbuhan Sargassum ilicifolium yang tumbuh subur di pantai Gunungkidul.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui potensi ekstrak etanol S. ilicifolium
sebagai sediaan sunscreen spray lotion. Sampel dikoleksi dari pantai Krakal,
Gunungkidul kemudian diekstraksi secara maserasi dengan pelarut etanol 70%. Uji
fitokimia dilakukan secara kualitatif dan pengukuran kadar fenol serta flavonoid.
Bioaktivitas ekstrak diukur kemampuan sebagai antioksidan, dan nilai SPF dilakukan
secara in vitro. Tiga konsentrasi terbaik diformulasi menjadi produk sunscreen spray
lotion yaitu konsentrasi 4000 ppm, 5000 ppm dan 6000 ppm. Efektifitas produk diuji
melalui kemampuan SPF secara in vivo menggunakan mencit. Analisis statistik uji
one way ANOVA menunjukkan bahwa uji SPF dan uji in vivo menunjukkan adanya
beda nyata. Rendemen ekstrak didapatkan 18,91%. Kandungan metabolit sekunder
pada ekstrak terdiri dari senyawa flavonoid, alkaloid, tannin, saponin, fenolik, steroid
dan terpenoid dengan total kandungan fenolik 311,08 mg GAE/g dan total
kandungan flavonoid 5,960,2 mg QE/g serta memiliki nilai % inhibisi tertinggi
sebesar 88,201 %. F3 merupakan konsentrasi terbaik dengan nilai SPF 35,94
(Kategori ultra) serta memenuhi standar SNI (pH dan homogenitas) dan hasil uji in
vivo pada F3 memiliki skor eritema O setara dengan kontrol positif sunscreen
komersial SPF 50 dan efektif untuk diaplikasikan.

Kata kunci : Flavonoid, Gunungkidul, S. ilicifolium, Sunscreen spray lotion, SPF.
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ABSTRACT

Effectiveness of Ethanol Extract of Sargassum ilicifolium from
Krakal Beach, Gunungkidul, Yogyakarta as a Sunscreen Spray

Lotion

MEISI OLIVIA SINAGA

Indonesia is a country with high levels of sunlight exposure that includes UV rays,
which have negative effects on the skin. Therefore, sunscreen is necessary to protect
the skin from UV radiation. Commercial sunscreens contain chemical compounds
that have negative effects, so there is a need for alternative sunscreen products made
from natural ingredients that contain active compounds capable of blocking UV
exposure. One such natural sunscreen candidate is the plant Sargassum ilicifolium,
which grows abundantly on the beaches of Gunungkidul. This study aims to evaluate
the potential of ethanol extract of Sargassum ilicifolium as a sunscreen spray lotion
formulation. Samples were collected from Krakal Beach, Gunungkidul, and then
extracted using maceration with 70% ethanol. Phytochemical screening was
performed qualitatively, and the levels of phenols and flavonoids were measured.
The bioactivity of the extract was assessed for its antioxidant capacity, and SPF
values were determined in vitro. The three best concentrations were formulated into
sunscreen spray lotion products at concentrations of 4000 ppm, 5000 ppm, and 6000
ppm. The effectiveness of the products was tested through SPF capability in vivo
using mice. Statistical analysis using one-way ANOVA showed significant
differences in SPF tests and in vivo tests. The yield of the extract was 18.91%. The
secondary metabolite content of the extract included flavonoids, alkaloids, tannins,
saponins, phenolics, steroids, and terpenoids, with total phenolic content of 311,08
mg GAE/g and total flavonoid content of 5,960.2 mg QE/g, and it showed the highest
inhibition value of 88,201%. The formulation F3 was the best concentration with an
SPF value of 35,94 (ultra category) and met SNI standards (pH and homogeneity).
The in vivo test results for F3 had an erythema score of 0, equivalent to the
commercial sunscreen with SPF 50, and it was effective for application.

Keywords: Flavonoids, Gunungkidul, S. ilicifolium, Sunscreen spray lotion, SPF.
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1.1.

BAB I
PENDAHULUAN

Latar Belakang

Indonesia merupakan negara yang memiliki iklim tropis dan terletak pada
garis khatulistiwa yang memungkinkan Indonesia terkena cahaya matahari
yang kuat dan dalam waktu yang lama. Pada tahun 2021 indeks UV di
Indonesia berkisaran 9-12 yang dikategorikan tinggi dan berbahaya bagi
kesehatan. Sinar matahari merupakan gelombang -elektromagnetik yang
dipancarkan dari cahaya matahari, pada permukaan bumi sinar matahari
mempunyai beberapa spektrum yaitu infra merah dengan panjang gelombang
>760 nm, sinar tampak dengan panjang gelombang 400 nm — 760 nm, dan
sinar UV (Ultraviolet) dengan panjang gelombang 200 nm — 400 nm dan terdiri
dari UV A, UV B dan UV C (Swamardika, 2009 dalam Adzhani et al., 2022).
Pada saat ini terjadi peningkatan suhu karena adanya penipisan lapisan ozon
yang dapat meningkatkan jumlah radiasi matahari ke bumi. Sinar matahari
memiliki manfaat bagi tubuh manusia dalam meningkatkan produksi vitamin D
yang dapat digunakan dalam pembentukan metabolisme sistem imun dan
pembentukan tulang, dan dampak negatif yang disebabkan oleh sinar matahari
yaitu dapat menyebabkan penuaan dini, kerusakan kulit, (Mumtazah et al.,
2020) serta dapat menjadi resiko terjadinya kanker kulit jika terpapar secara
berlebihan atau melewati lebih dari 3 jam per hari pada jam yang memiliki
intensitas yang tinggi yaitu pada pukul 09.00-15.00 (Batubara et al., 2021)

Upaya yang dapat dilakukan untuk memberikan perlindungan bagi kulit
dari paparan sinar UV adalah dengan mengaplikasikan sunscreen berdasarkan
Zap Clinic (2021) tingkat kepedulian masyarakat terhadap kesehatan kulit
cukup tinggi dengan persentase sebesar 57,4%, sehingga peningkatan
penggunaan Sunscreen semakin banyak (Khoirunnisa et al., 2022). Sampai
saat ini komposisi yang digunakan dalam Sunscreen komersial mengandung
bahan sintetis yang berdampak buruk pada manusia seperti terjadinya reaksi

alergi , kasus alergi selama 5 tahun di National Skin Centre. Sebanyak 61



pasien yang diduga alergi terhadap tabir surya menjalani uji tempel atau
fotopatch pada sunscreen (Por Ang et al., 1998 dalam Juhee et al., 2021),
karsinogenik yang berpotensi merusak DNA manusia, beracun bagi sistem
reproduksi manusia, dan terganggunya sistem endokrin (Santander et al.,
2023). Penggunaan sunscreen komersial juga memiliki dampak negatif bagi
organisme perairan karena mengandung bahan kimia oksibenzon dan
octinoxate yang dapat merusak terumbu karang yang dapat menyebabkan coral
bleaching, kandungan oksibenzon mampu menghilangkan Zooxanthellae
dengan melakukan pelepasan lendir pada permukaan luar terumbu karang
dalam jangka waktu yang sebentar setelah terpapar zat tersebut. Hal ini dapat
membuat warna terumbu karang hilang dan mengancam kelangsungan hidup
terumbu karang di berbagai pantai sehingga spesies yang bergantung pada
karang untuk makanan dan tempat berlindung seperti ikan juga terancam,
tercemarnya kandungan ini di laut berasal dari para pengunjung pantai yang
menggunakan sunscreen dan berenang di laut yang mengakibatkan kandungan
tersebut terbilas oleh air dan terakumulasi di dalam air laut karena bahan kimia
dari sunscreen memiliki kelarutan dalam air yang rendah (Conway et al.,
2021). serta banyak nya sunscreen yang dapat menimbulkan kerusakan
terumbu karang yaitu 4.000 ton per tahunnya (Alliance, 2021).

Dari pemaparan diatas maka perlu dilakukan penelitian sebagai alternatif
lain yaitu dengan menggunakan kandungan sunscreen secara alami untuk
meminimalisir penggunaan kandungan kimia dalam pembuatan sunscreen
komersial yang memiliki efek samping lebih sedikit. Pada saat ini penggunaan
bahan-bahan alami sebagai bahan pembuatan produk kosmetik semakin
meningkat dimana pada produk kosmetik seperti sunscreen yang berbahan
dasar alami yang memiliki aktivitas antioksidan yang bersifat fotoproteksi.
Indonesia adalah salah satu negara yang memiliki keanekaragaman hayati
darat dan keanekaragaman hayati bawah laut yang banyak, salah satu
tumbuhan bawah laut yang banyak ditemukan dibawah laut yaitu alga cokelat
yang memiliki jumlah berkisar 134 jenis (Suparmi, 2013). Salah satu jenis alga

cokelat yang memiliki potensi sebagai anti UV yaitu Sargassum ilicifolium
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yang memiliki bahan bioaktif senyawa fenolik dan flavonoid yang berperan
dalam menangkal sinar UV dan dapat berpotensi sebagai bahan baku di bidang
industri dan kesehatan karena keberadaan Sargassum ilicifolium sendiri berada
di tengah laut yang terpapar sinar matahari yang sangat kuat sehingga dapat
meningkatkan produksi metabolit sekunder untuk melindungi dari cekaman
sinar matahari dan suhu yang tinggi . Senyawa fenolik yang terkandung pada
tumbuhan memiliki fungsi dalam memberikan perlindungan pada jaringan
tumbuhan dari kerusakan yang disebabkan oleh paparan sinar matahari.
Senyawa flavonoid berpotensi digunakan sebagai sunscreen karena senyawa
tersebut mempunyai gugus kromofor (gugus fungsional yang mengabsorbsi
sinar radiasi ultraviolet) yang dapat menyerap sinar UV dan mengurangi
paparan sinar matahari pada kulit (Whenny et al., 2015).

Keberadaan Sargassum pada pantai selatan Yogyakarta sangat melimpah
serta pemanfaatannya juga sudah cukup banyak digunakan warga sekitar dalam
bidang kesehatan, produksi makanan dan sebagai obat-obatan. Menurut
penelitian terdahulu Prasetyaningsih dan Rahardjo (2015), Sargassum sp. yang
terdapat di beberapa pantai Gunungkidul memiliki aktivitas antioksidan yang
dapat memberikan perlindungan pada kulit dari kerusakan yang disebabkan
oleh paparan sinar UV yang membentuk radikal bebas. Spesies Sargassum sp.
adalah alga cokelat yang memiliki bahan bioaktif seperti fucoxanthin,
phlorotannin, dan fucoidan merupakan senyawa metabolit sekunder fenolik
yang khas pada alga coklat. Kandungan antioksidan yang dimiliki senyawa
fenolik dapat berfungsi sebagai anti UV (Tuiyo, 2013 dalam Dhurhania dan
Novianto, 2019), pada Sargassum terdapat aktivitas antioksidan yang dapat
menangkal sinar UV karena antioksidan dapat mengatasi kerusakan akibat dari
paparan sinar UV (Milawarni, 2018).

Tumbuhan Sargassum sp. di pantai selatan Yogyakarta ini telah banyak
diteliti sebelumnya namun untuk S. ilicifolium sendiri masih jarang diteliti
sehingga perlu dilakukan penelitian terkait hal itu dan Sargassum memiliki
nilai jual yang tinggi, dimana pada sediaan sunscreen krim dari bahan alam

sudah cukup banyak yang melakukan penelitian sehingga dilakukan pembaruan



1.2.

1.3.

pembuatan Sunscreen dalam sediaan spray lotion pada tumbuhan S. ilicifolium.

Bentuk spray lotion ini dipilih karena mudah dan praktis pada saat

pengaplikasiannya, memiliki kemampuan cepat kering serta lebih mudah

dicuci dan waktu kontaknya relatif lebih lama jika dibandingkan sediaan

sunscreen topikal yang lainnya (Anggraini, 2014).

Rumusan Masalah

1.2.1.

1.2.2.

1.2.3.

1.2.4.

1.2.5.

Tujuan

1.3.1.

1.3.2.

1.3.3.

1.3.4.

Senyawa metabolit sekunder apa yang terkandung dalam ekstrak
etanol 70% S. ilicifolium dari Pantai Krakal, Gunungkidul ?
Berapakah kandungan total flavonoid dan fenolik, serta aktivitas
antioksidannya pada ekstrak etanol 70% S. ilicifolium dari Pantai
Krakal, Gunungkidul?

Berapakah konsentrasi ekstrak S. ilicifolium yang dapat memberikan
nilai SPF (Sun Protection Factor) paling optimal?

Berapakah konsentrasi dan formulasi optimal produk sunscreen
ekstrak etanol 70% dan apakah produk memenuhi standar SNI?
Berapakah konsentrasi optimal produk sunscreen ekstrak etanol 70%

yang dapat menghambat munculnya eritema pada uji in vivo?

Untuk mengetahui senyawa metabolit sekunder yang terdapat di
dalam ekstrak etanol 70% S. ilicifolium

Untuk mengetahui total kandungan flavonoid, fenolik dan aktivitas
antioksidan serta mengetahui pengaruh kedua senyawa ini dalam
menangkal radikal bebas dan menangkal sinar UV.

Untuk mengetahui konsentrasi dari ekstrak etanol 70% S. ilicifolium
yang memberikan nilai SPF paling optimal dalam menangkal sinar
UV.

Untuk mengetahui konsentrasi dan formulasi terbaik dari produk
sunscreen spray lotion ekstrak S. ilicifolium serta melihat kelayakan

dari produk dengan membandingan standar dari SNI .



1.3.5.

Untuk mengetahui keefektifan produk sunscreen spray lotion ekstrak

S. ilicifolium dalam menghambat eritema pada uji in vivo.

1.4. Manfaat Penelitian

1.4.1.

1.4.2.

1.4.3.

Memberikan informasi ilmiah yang baru tentang penggunaan senyawa
ekstrak etanol S. ilicifolium yang dapat dimanfaatkan dalam produk
sunscreen dan dapat dijadikan sebagai referensi untuk penelitian
lanjutan.

Memberikan alternatif lain dalam penggunaan sunscreen komersial
dan meminimalisir penggunaan sunscreen komersial dengan
menggunakan sunscreen berbahan alam kepada masyarakat.
Meningkatkan nilai ekonomi dari Sargassum dan memberikan
informasi terkait potensi S. ilicifolium untuk di kembangkan menjadi

produk sunscreen.
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5.1.4

5.15

Saran
5.2.1.

Ekstraksi  S. ilicifolium dilakukan dengan metode maserasi
menggunakan pelarut etanol 70% dapat mengekstrak senyawa metabolit
sekunder flavonoid, alkaloid, tanin, saponin, fenolik, steroid &
terpenoid.

Total kandungan flavonoid adalah 5,960,2 mg QE/g Ekstrak, untuk
total kandungan fenolik sebesar 311,08 mg GAE/g ekstrak, dan untuk
nilai % inhibisi pada uji antioksidan didapatkan sebesar 88,201 % pada
konsentrasi 130.

Aktivitas SPF paling tinggi terdapat pada konsentrasi 6000 ppm dengan
nilai SPF 42,54 (Kategori ultra).

Produk sunscreen spray lotion ekstrak etanol 70% S. ilicifolium
mempunyai kemampuan sebagai sunscreen dalam memberikan
perlindungan pada kulit dari paparan sinar UV serta produk sunscreen
spray lotion ekstrak etanol 70% S .ilicifolium memenuhi standar dari
SNI seperti pH (6), homogenitas dan organoleptik.

Sunscreen spray lotion ekstrak S. ilicifolium mampu menghambat serta
melindungi kulit dari paparan sinar UV dilihat dari score eritema yang
didapatkan paling kecil pada uji in vivo yaitu pada formulasi 3

(konsentrasi 6000 ppm) dengan score eritema 0.

Perlu dilakukan penelitian dengan metode maserasi yang berbeda
untuk melihat proses ekstraksi yang paling optimal dalam
menghasilkan total kandungan fenolik dan flavonoid dalam ekstrak S.

ilicifolium.
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Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut terkait inovasi yang dapat
dilakukan untuk menyamarkan aroma dari S. ilicifolium yang tajam
dalam produk sunscreen.

Perlu dilakukan uji lanjutan analisis histopatologi pada area kulit
mencit yang telah dipaparkan sinar UV untuk melihat serta
membandingkan banyaknya melanin pada masing-masing kelompok

uji.
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